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SUMMARY 
 

 

LILIAN SITI AISYHANI.  Analysis of Salted Fish Supply Chain in Kampung 

Siabang, Seberang Ulu I District, Palembang City (Supervised by ELISA 

WILDAYANA). 

 

Kampung Siabang is a salted fish production center that contributes to the 

local economy. This study aims to: (1) describe the product flow, financial flow, 

information flow in the salted fish supply chain in Kampung Siabang Seberang Ulu 

I Palembang City (2) analyze the performance of the salted fish supply chain in 

Kampung Siabang Seberang Ulu I District Palembang City using the Supply Chain 

Operations Reference (SCOR) method. This research was conducted in October-

November 2024 with a survey method. Sampling method with census sampling for 

business actors and accidental sampling for fishermen and snowball sampling for 

traders, and consumers. Data were collected through direct interviews and field 

observations. The results show that product flow moves from fishermen to business 

actors, then to collecting traders, retail traders, and finally to consumers. Financial 

flow moves in the opposite direction, from consumers to traders, business actors, 

and fishermen, while information flow moves both ways among all supply chain 

actors. Measurement of supply chain performance using the SCOR method showed 

positive results in all attributes. The reliability attribute reached 100%, measured 

flexibility at 3.59 days, responsiveness had a lead time of 24 hours and an order 

fulfillment cycle of 75.59 hours, while asset management recorded a cash-to-cash 

cycle time of 5 days with zero daily inventory. Although the overall supply chain 

performance is good, the absence of inventory poses a risk to supply stability. 

Therefore, strategies to optimize inventory management and the potential 

application of modern drying technology in Kampung Siabang.  
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RINGKASAN  
 

 

LILIAN SITI AISYHANI.  Analisis Rantai Pasok Ikan Asin di Kampung Siabang 

Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang (Dibimbing oleh ELISA 

WILDAYANA). 

 

Kampung Siabang merupakan sentra produksi ikan asin yang memberikan 

kontribusi bagi perekonomian masyarakat setempat. Penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) mendeskripsikan aliran produk, aliran keuangan, aliran informasi pada rantai 

pasok ikan asin di Kampung Siabang Seberang Ulu I Kota Palembang (2) 

menganalisis kinerja rantai pasok ikan asin di Kampung Siabang Seberang Ulu I 

Kota Palembang dengan menggunakan metode Supply Chain Operations Reference 

(SCOR). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2024 dengan 

metode survei. Metode penarikan contoh dengan sensus sampling untuk pelaku 

usaha dan accidental sampling untuk nelayan dan snowball sampling untuk 

pedagang, dan konsumen. Data dikumpulkan melalui wawancara langsung dan 

observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aliran produk bergerak 

dari nelayan ke pelaku usaha, kemudian ke pedagang pengumpul, pedagang 

pengecer, dan akhirnya ke konsumen. Aliran keuangan bergerak ke arah yang 

berlawanan, yaitu dari konsumen ke pedagang, pelaku usaha, dan nelayan, 

sedangkan aliran informasi bergerak dua arah di antara semua pelaku rantai pasok. 

Pengukuran kinerja rantai pasok dengan menggunakan metode SCOR 

menunjukkan hasil yang positif di semua atribut. Atribut keandalan mencapai 

100%, fleksibilitas terukur sebesar 3,59 hari, daya tanggap memiliki waktu tunggu 

24 jam dan siklus pemenuhan pesanan 75,59 jam, sedangkan manajemen aset 

mencatat waktu siklus cash-to-cash selama 5 hari dengan persediaan harian nol. 

Meskipun kinerja rantai pasokan secara keseluruhan tergolong baik, namun 

ketiadaan persediaan menimbulkan risiko terhadap stabilitas pasokan. Oleh karena 

itu, strategi untuk mengoptimalkan manajemen stok dan potensi penerapan 

teknologi pengeringan modern di Kampung Siabang. 

 

Kata kunci: ikan asin, kinerja rantai pasok, rantai pasok, SCOR  
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

1.1.   Latar Belakang 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi tulang punggung 

perekonomian Nasional. Sektor pertanian berperan penting dalam keberlangsungan 

kehidupan, pembangunan, dan perekonomian masyarakat Indonesia. Sektor 

pertanian sebagai penyedia pangan, menciptakan lapangan pekerjaan, penyumbang 

Produk Domestik Bruto (PDB), sumber devisa negara dan motor penggerak 

pertumbuhan bagi sektor lainnya menjadikan sektor pertanian memegang peranan 

penting dalam rantai pasok nasional. Menurut Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia dalam siaran pers menyebut bahwa kontribusi 

sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap perekonomian Indonesia pada 

triwulan IV-2023 sebesar 11,39% menempatkan pertanian sebagai sektor terbesar 

ketiga setelah industri pengolahan sebesar 19,08% dan perdagangan sebesar 

12,96% (Limanseto, 2024). 

Sektor pertanian mencakup beberapa subsektor yang potensial sebagai 

sumber daya pembangunan yang berdaya saing di masa kini maupun di masa 

mendatang. Salah satu subsektor yang memiliki peran penting adalah subsektor 

perikanan. Potensi subsektor perikanan dibuktikan dengan besarnya wilayah 

perairan di Indonesia. Indonesia memiliki sumber daya ikan laut yang mencakup 

37% dari total spesies ikan di dunia dengan potensi lestari sebesar 12,54 juta ton 

ikan per tahun yang tersebar di perairan Indonesia dan beberapa jenis ikan memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi. Subsektor perikanan memberikan kontribusi 

perekonomian sebesar 2,73% tahun 2023 lebih tinggi daripada tahun 2022 sebesar 

2,58%. Hal ini mencerminkan subsektor perikanan mengalami peningkatan nilai 

tambah (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2024). 

Sumatera Selatan memiliki potensi besar dalam sektor perikanan yang 

mencakup potensi perikanan di laut dan di perairan umum daratan. Terletak di 

kawasan dengan garis pantai berbatasan langsung dengan Laut Cina Selatan yaitu 

di perairan Selat Bangka, Kabupaten OKI dan Banyuasin memiliki potensi 

perikanan tangkap yang menjanjikan. Potensi sektor perikanan ini ikut 
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berkontribusi baik terhadap pendapatan daerah maupun negara serta mampu 

meningkatkan taraf hidup masyarakat pesisir yang menggantungkan hidupnya 

sebagai nelayan dengan kegiatan penangkapan ikan (Septifitri et al., 2010). Potensi 

Kelautan dan Perikanan Sumatera Selatan  dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Potensi Kelautan dan Perikanan Sumatera Selatan  

Tangkap Luas (Ha) 
Potensi 

(Ton) 

Pemanfaatan 

(Ton) 

Tingkat 

Pemanfaatan 

(%) 

Peluang 

(%) 

1 Perikanan 

Laut 
81.059.700 44.311,65 44.311,65 98,84 1,16 

2 Perikanan 

Umum 
2.505.000 125.250 51.035,26 40,75 39,25 

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera Selatan (2021) 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. di atas menunjukkan Sumatera Selatan memiliki 

potensi dalam sektor perikanan untuk dikembangkan. Hasil perikanan tangkap 

merupakan pemasok bahan baku utama produk olahan ikan. Ikan hasil tangkapan 

sekitar 23-47% yang diolah menjadi produk olahan, sisanya dijual dalam kondisi 

segar atau basah. Di samping itu, produksi olahan ikan meningkat sebesar 10,20% 

per tahun dari 2,74 juta ton pada tahun 2015 menjadi 3,66 juta ton pada tahun 2018. 

Hasil tangkapan ikan yang diolah sebagian besar dengan cara penggaraman 

sebanyak 30,5%, pemindangan 5,4%, fermentasi 2,4%, pengasapan 1,8%, 

pembekuan 1,2%, pengalengan 1,2%, pembuatan tepung ikan 0,5%, dan 

pengawetan lain 1,0% (Zaini et al., 2023).  

Hal ini menunjukkan bahwa pengolahan ikan secara tradisional atau secara 

penggaraman masih memiliki pangsa pasar yang signifikan. Meskipun produk-

produk tersebut seringkali diasosiasikan dengan kelas sosial tertentu, produk olahan 

tradisional memiliki potensi pengembangan yang besar. Ikan merupakan komoditas 

pada subsektor perikanan yang memiliki kekhasan yaitu memiliki daya tahan yang 

rendah terhadap faktor lingkungan seperti suhu dan kelembapan sehingga memiliki 

umur simpan yang pendek. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam menjaga 

kualitas ikan mulai dari proses pengemasan sampai ke tahap distribusi untuk 
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mempertahankan kesegarannya dan memenuhi kualitas yang diharapkan konsumen 

(Jakaria dan Rini, 2017). 

Salah satu upaya mempertahankan kualitas ikan agar tidak mudah busuk 

adalah dengan cara pengawetan. Adapun salah satu metode pengawetan yang dapat 

dilakukan untuk menghambat pembusukan ikan adalah dengan metode 

penggaraman. Penggunaan garam sebagai alat pengawet ikan berfungsi 

menghambat pertumbuhan bakteri dan mempertahankan tekstur ikan sehingga 

memperpanjang umur simpan. Produk perikanan olahan ini memiliki pangsa pasar 

yang besar. Ikan asin sangat populer dan menjadi bagian penting dari konsumsi 

masyarakat, hampir dua pertiga produk perikanan diolah menjadi ikan asin 

(Sa’adah, 2022).   

Sumatera Selatan tepatnya di Kota Palembang memiliki sentra pembuatan 

ikan asin yang dikenal dengan nama Kampung Siabang “Kampung Sentra Iwak 

Asin Palembang”. Kampung Siabang memiliki pangsa pasar sendiri, permintaan 

tersebut berasal dari pedagang di pasar-pasar tradisional di Kota Palembang seperti 

Jakabaring, Lemabang dan 10 Ulu serta dari luar daerah. Meskipun demikian, 

keterbatasan jumlah produksi akibat dari metode pengolahan ikan yang masih 

tradisional, pendistribusian ikan asin yang dilakukan secara mandiri menggunakan 

kendaraan pribadi pelaku usaha, faktor cuaca yang tidak menentu, ketergantungan 

pada pasokan ikan dari nelayan serta waktu tunggu yang cukup lama antara 

penangkapan dan pengolahan ikan membuat produk akhir ikan asin ini menjadi 

kurang optimal. Hal-hal tersebut menjadi kendala utama dalam memenuhi 

permintaan terhadap produk ikan asin yang menyebabkan rantai pasok tidak Awak 

berjalan dengan lancar. 

Kendala lainnya ada pada fluktuatif harga bahan baku yang digunakan dalam 

pengolahan ikan asin yakni garam. Ketua Umum Asosiasi Petani Garam Republik 

Indonesia (APGRI)  mengatakan terjadi kenaikan harga garam di hulu. Kenaikan 

harga garam ini terjadi akibat rendahnya produksi garam nasional di tahun 2021. 

Harga garam rata-rata pada tahun 2022 naik jadi Rp3.272 per 250 gram, di mana 

harga tertinggi adalah Rp6.000 per 250 gram dan terendah Rp2.000 per 250 gram. 

Keterbatasan jumlah produksi ikan asin ini dapat menyebabkan terjadinya 

ketidakpastian dalam rantai pasok. 
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Pendekatan rantai pasok yang terintegrasi diperlukan untuk 

mempertimbangkan pengelolaan rantai pasok yang lebih efektif sehingga dapat 

meningkatkan kapasitas produksi, menjaga kualitas produk, serta memenuhi 

permintaan pasar yang fluktuatif. Dengan demikian, Kampung Siabang tidak hanya 

dapat mempertahankan eksistensinya, tetapi juga mampu mengembangkan bisnis 

ikan asin menjadi lebih besar dan berdaya saing, sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang lebih signifikan bagi perekonomian daerah dan nasional. 

Pemahaman akurat mengenai aliran rantai pasok yaitu produk, uang dan informasi 

di dalam usaha ikan asin di Kampung Siabang dapat mempengaruhi keakuratan 

ketersediaan, distribusi dan permintaan pasar.  

Setiap sistem rantai pasok pasti memiliki titik lemah dalam 

pengimplementasiannya, sehingga perlunya menganalisis secara mendalam setiap 

tahap dalam rantai pasok untuk menemukan solusi efektif yang dapat diberikan 

kepada pelaku usaha yang terlibat. Mengidentifikasi dan memperbaiki kelemahan, 

usaha ikan asin ini dapat mengoptimalkan proses produksi dan meningkatkan 

pendapatan secara signifikan. Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Rantai Pasok 

Ikan Asin di Kampung Siabang Seberang Ulu I Kota Palembang”.   

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai : 

1. Bagaimana aliran produk, aliran keuangan, aliran informasi pada rantai pasok 

ikan asin di Kampung Siabang Seberang Ulu I Kota Palembang? 

2. Bagaimana kinerja rantai pasok ikan asin di Kampung Siabang Seberang Ulu I 

Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai : 

1. Untuk mendeskripsikan aliran produk, aliran keuangan, aliran informasi pada 

rantai pasok ikan asin di Kampung Siabang Seberang Ulu I Kota Palembang. 
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2. Untuk menganalisis kinerja rantai pasok ikan asin di Kampung Siabang 

Seberang Ulu I Kota Palembang. 

Beberapa kegunaan yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini sebagai : 

1. Bagi peneliti, berguna sebagai ilmu pengetahuan dan pembelajaran yang dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan selama proses penelitian berlangsung. 

2. Sebagai studi literatur terkait rantai pasok ikan asin sebagai bahan referensi 

untuk melakukan penelitian sejenis. 

3. Sebagai rekomendasi dan saran kepada para pelaku usaha dan pemerintah 

sebagai pemangku kebijakan dalam mengembangkan usaha tersebut.   
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